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ABSTRAK 

ANALISIS PROFITABILITAS PADA INDUSTRI KECIL MENENGAH 

FURNITURE KAYU DI KECAMATAN SUKARAMI KOTA PALEMBANG 

Oleh: 

Indie Retno; Harunurrasyid 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keuntungan, tingkat keuntungan dan 

efisiensi industri kecil menengah furniture kayu di kecamatan sukarami Kota 

Palembang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, 

jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Hasil pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa rata-rata keuntungan yang diperoleh para responden 

sebesar Rp. 32.495.353 perbulan dengan persentase tingkat keuntungan sebesar 33 

persen, tingkat efisiensi industri kecil menengah furniture kayu di kecamatan 

sukarami kota Palembang rata-rata sebesar 1,15. Responden yang memperoleh 

keuntungan diatas rata-rata yaitu terdapat 13 responden dengan persentase 72 

persen, sisanya 28 persen memperoleh keuntungan dibawah rata-rata, sehingga 

industri kecil menengah furniture kayu di kecamatan sukarami kota Palembang 

memperoleh keuntungan yang relatif tinggi, serta responden yang memperoleh 

tingkat efisiensi diatas rata-rata yaitu terdapat 10 responden dengan persentase 56 

persen sehingga industri kecil menengah furniture kayu di kecamatan sukarami kota 

Palembang relatif efisien. 

 

Kata Kunci: Keuntungan, Tingkat Keuntungan, Efisiensi, Furniture Kayu 
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ABSTRACT  

ANALYSIS OF PROFITABILITY IN THE SMALL AND MEDIUM WOOD 

FURNITURE INDUSTRY IN SUKARAMI SUB-DISTRICT PALEMBANG 

CITY 

By: 

Indie Retno; Harunurrasyid 

This study aims to determine the profit, profit level and efficiency of the small and 

medium wood furniture industry in the sukarami sub-district of Palembang City. 

The method of analysis used is quantitative descriptive analysis, the type of data in 

this study is primary and secondary data. The results of this study indicate that the 

average profit obtained by respondents is Rp. 32,495,353 with a percentage of profit 

level of 33 percent, the efficiency level of the small and medium wood furniture 

industry in the sukarami sub-district of Palembang city averages 1.15. Respondents 

who obtained profits above the average were 13 respondents with a percentage of 

72 percent, the remaining 28 percent obtained profits below the average, so that the 

small and medium wood furniture industry in the sukarami sub-district of 

Palembang city obtained relatively high profits, and respondents who obtained an 

efficiency level above the average were 10 respondents with a percentage of 56 

percent so that the small and medium wood furniture industry in the sukarami sub-

district of Palembang city was relatively efficient. 

 

Keywords: Profit, Profit Level, Efficiency, Wood Furniture 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 

penting untuk melihat kondisi ekonomi pada suatu daerah dalam suatu periode 

tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. 

Menurut Badan Pusat Statisik, Produk Domestik Regional Bruto yaitu jumlah 

nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha pada suatu daerah, 

sedangkan laju pertumbuhan ekonomi Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas harga konstan yaitu keseluruhan nilai tambah barang atau jasa 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha pada suatu daerah yang dihitung 

menggunakan harga berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga konstan di Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami peningkatan yang dimana pada tahun 2018 senilai Rp. 

298,68 triliun sedangkan pada tahun 2022 mencapai Rp. 345,16 triliun.  

             Kota Palembang merupakan ibu kota provinsi Sumatera Selatan. Kota 

Palembang merupakan perekonomian terbesar di Sumatera Selatan, pada tahun 

2021 Produk Domestik Regional Bruto atas harga konstan Kota Palembang 

senilai Rp.107.182 triliun meningkat menjadi Rp.112,80 triliun di tahun 2022 

yang dimana mengalami pertumbuhan sebesar 5,25 persen.  
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Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan Menurut 

Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2022 

(Triliun Rupiah) 

No Kabupaten/ Kota 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Ogan Komering Ulu 9,33 9,86 9,86 10,11 10,68 

2 Ogan Komering Ilir 19,20 20,18 20,22 20,90 21,99 

3 Muara Enim 38,85 41,58 41,59 43,98 47,97 

4 Lahat 11,72 12,38 12,42 13,00 13,92 

5 Musi Rawas 12,92 13,68 13,71 14,03 14,60 

6 Musi Banyuasin 42,67 44,62 44,60 46,12 48,09 

7 Banyuasin 18,98 19,97 19,99 20,76 21,87 

8 OKU Selatan 5,43 5,71 5,73 5,98 6,26 

9 OKU Timur 9,49 10,04 10,08 10,55 11,12 

10 Ogan Ilir 7,11 7,48 7,49 7,77 8,16 

11 Empat Lawang 3,34 3,47 3,47 3,60 3,78 

12 Pali 4,43 4,70 4,71 4,81 5,03 

13 Mura Utara 5,33 5,55 5,57 5,07 5,96 

14 Palembang 98,47 104,23 103,95 107,25 112,80 

15 Prabumulih 5,10 5,38 5,37 5,54 5,82 

16 Pagar Alam 2,15 2,23 2,23 2,33 2,44 

17 Lubuk Linggau 4,10 4,33 4,33 4,47 4,67 

 TOTAL 298,68 315,45 315,40 326,98 345,16 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2023 (Data diolah) 

  Selama 5 tahun terakhir, struktur perekonomian Kota Palembang 

didominasi oleh lima kategori lapangan usaha, diantaranya: Industri Pengolahan; 

Kontruksi; Perdagangan Besar dan Eceran, Respirasi Mobil dan Sepeda Motor; 

Informasi dan Komunikasi; dan Real Estate. 

Tabel 1.2 Distribusi Terhadap PDRB Tertinggi Menurut Lapangan Usaha  

 di Kota Palembang (Persen) 

 

No 

 

PDRB Lapangan Usaha 

(Persen) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Industri Pengolahan 32,20 31,41 31,41 32,09 32,22 

2 Kontruksi 18,37 17,86 17,19 16,49 16,09 

3 Perdagangan Besar dan 

Eceran; Respirasi Mobil dan 

Sepeda Motor  

16,68 17,43 17,45 17,57 18,02 

4 Informasi dan Komunikasi 6,99 7,14 7,82 7,98 7,69 

5 Real Estate 4,71 4,95 5,17 5,16 5,00 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2023 (Data diolah) 
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 Berdasarkan Tabel 1.2, diantara kelima lapangan usaha tersebut sektor 

industri pengolahan berperanan dalam pembentukan PDRB di Sumatera Selatan. 

Secara rill industri pengolahan berkembang dari Rp.34.487,12 miliar pada tahun 

2018 menjadi Rp.38.877,58 miliar pada tahun 2022.  

Menurut Badan Pusat Statistik, industri merupakan suatu badan usaha yang 

melakukan kegiatan ekonomi yang memiliki tujuan yaitu untuk menciptakan suatu 

barang ataupun jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi tertentu serta 

memiliki catatan administrasi tersendiri terkait produksi dan struktur biaya serta 

terdapat seseorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut  

Hasibuan (1993) menunjukan bahwa konsep industri dibagi ke dalam 2 

lingkup yaitu lingkup mikro serta lingkup makro. Dalam lingkup mikro, industri 

merupakan sekumpulan beberapa lembaga usaha yang menghasilkan beberapa 

barang yang bersifat homogen atau barang yang sifatnya saling mengganti. Secara 

makro, industri yaitu rangkaian sebuah kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai 

tambah atau biasa disebut dengan menambah pendapatan. 

               Industri pengolahan merupakan suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 

pengubahan bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang 

memiliki nilai yang lebih tinggi, baik itu secara mekanis, kimiawi dengan mesin 

ataupun dengan tangan dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir (Badan Pusat 

Statistik Kota Palembang). Industri pengolahan selalu berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dikarenakan sektor industi pengolahan memiliki peranan 

terhadap mengatasi masalah perekonomian.  
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          Tabel 1.3 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto  

          Atas Dasar Harga Konstan 2010 Industri Pengolahan Provinsi  

       Sumatera Selatan Tahun 2018-2022 (Persen) 

 

No 

 

Lapangan Usaha 

(Persen) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Industri Batu Bara dan 

Pengilangan Migas 

0,37 -0,01 -0,02 2,00 4,65 

2. Industri Makanan dan 

Minuman 

11,20 9,81 -0,39 1,75 4,37 

3. Industri Pengolahan 

Tembakau 

-12,30 12,15 -6,82 -0,96 -1,83 

4. Industri Tekstil dan Pakaian 

Jadi 

12,29 18,19 1,60 2,73 5,63 

5.  Industri Kulit, Barang dari 

Kulit, dan Alas Kaki 

-5,27 2,76 -1,77 4,65 -2,62 

6. Industri Kayu, Barang dari 

Kayu dan Gabus; dan 

Barang Anyaman dari 

Bambu, Rotan, dan 

Sejenisnya 

7,44 28,81 2,23 1,82 2,65 

7. Industri Kertas dan Barang 

dari Kertas; Percetakan san 

Reproduksi Media Rekaman 

5,34 10,52 5,33 3,77 4,52 

8. Industri Kimia, Farmasi dan 

Obat Tradisional 

1,68 0,94 3,81 4,25 10,36 

9. Industri Karet; Barang dari 

Karet dan Plastik 

2,87 0,74 1,22 2,07 1,58 

10. Industri Barang Galian 

bukan Logam 

4,64 8,96 -0,32 1,02 1,94 

11. Industri Logam Dasar 0,99 1,02 -6,22 -1,75 0,16 

12. Industri Barang Logam; 

Komputer, Barang 

Elektronik, Optik; dan 

Peralatan Listrik 

1,09 3,07 -0,04 0,24 -2,91 

13. Industri Mesin dan 

Perlengkapan 

-0,58 0,33 -4,05 0,59 2,85 

14. Industri Alat Angkutan 0,85 1,41 -0,27 0,93 2,11 

15. Industri Furniture 10,33 0,68 -1,62 0,38 0,65 

16. Industri Pengolahan 

Lainnya; Jasa Reparasi dan 

Pemasangan Mesin dan 

Peralatan 

4,22 2,43 -0,81 -0,21 0,73 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2023 (Data diolah) 
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Tabel 1.3 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan produk domestik regional 

bruto atas dasar harga konstan 2010 industri pengolahan Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2018-2022 terdapat 16 sektor industri yang dimana pada tahun 2018 laju 

pertumbuhan PDRB industri pengolahan Provinsi Sumatera Selatan mencapai 5,40 

persen. Pada tahun 2020 pertumbuhan PDRB industri pengolahan mengalami 

penurunan yang signifikan hingga pada tahun 2021, sedangkan pada tahun 2022 

mengalami peningkatan sebesar 3,67 persen. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang memiliki banyak industri 

di Provinsi Sumatera Selatan. Industri kecil dan menengah mendorong 

perekonomian dalam rangka memperluas pemerataan lapangan pekerjaan di Kota 

Palembang. Survey industri kecil menengah mencatat bahwa terdapat 15.609 usaha 

kecil menengah yang berada di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir, 

Ogan Komering Ulu Timur, Palembang dan Ogan Komering Ilir menjadi 

kabupaten/kota dengan jumlah IKM terbanyak yang ada di provinsi Sumatera 

Selatan (Badan Pusat Statistik Kota Palembang).  

Tabel 1.4 Jumlah IKM Formal Kota Palembang Hingga Tahun 2022 

 

No 

 

Cabang Industri 

Jumlah 

Unit 

Usaha 

 

Persen 

Jumlah 

Tenaga Kerja  

(orang) 

Jumlah  

Investasi 

(triliun rupiah) 

1 Pangan 647 30,0 8.526 30,97 

2 Sandang dan Kulit 327 14,0 3.277 8,61 

3 Kimia dan Bahan 

Bangunan 

574 25,0 7.241 28,9 

4 Logam dan Jasa 568 26,0 4.355 33,66 

5 Kerajinan dan 

Umum 

265 5,0 5.724 38,28 

 TOTAL 2.381 100 24.123 140,42 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Palembang, 2023 (Data diolah) 
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Industri kecil menengah memegang peranan yang begitu penting serta 

berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi untuk mengurangi 

pengangguran serta kemiskinan dan juga memiliki potensi untuk dikembangkan. 

Berdasarkan Tabel 1.4 dapat dilihat bahwa terdapat 2.381 industri kecil menengah 

yang terdaftar di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang dengan 

tenaga kerja yang terserap sebanyak 24.123 orang yang dimana tenaga kerja dari 

industri kecil menengah sangat terampil sehingga dapat menghasilkan suatu barang 

yang sangat beragam sehingga menjadikan industri kecil dan menengah mampu 

berkontribusi terhadap perekonomian di Kota Palembang.    

             Salah satu sentra industri yang menopang penyerapan tenaga kerja di Kota 

Palembang adalah industri furniture kayu. Furniture merupakan pelengkap atau 

perabot yang berfungsi sebagai tempat duduk, berbaring, dan menyimpan beberapa 

barang seperti baju, dan perlengkapan lain. Furniture kayu banyak diperjual belikan 

serta tergolong sebagai perabotan yang cukup laris karena furniture kayu 

merupakan perabotan   yang tahan lama dan kokoh serta memiliki corak yang 

beragam. 

             Saat ini, sektor industri furniture menyerap tenaga kerja sebanyak 143 ribu 

orang yang tersebar di beberapa perusahaan yang bergerak pada bidang pengolahan 

furniture di beberapa wilayah di Indonesia dengan jumlah kapasitas produksi 

sebesar 2,9 juta ton per tahun, industri furniture cenderung bersifat padat karya dan 

berorientasi ekspor serta berperan penting dalam memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap upaya pemulihan ekonomi nasional (Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia). 
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Tabel 1.5 Sentra Industri Kecil Menengah Furniture Kayu Kota Palembang  

Tahun 2022 

No Kecamatan Jumlah Industri Persen 

1 Ilir Barat I 19 11 

2 Sukarami 36 21 

3 Sako 9 5 

4 Kertapati 6 4 

5 Alang-alang Lebar  8 5 

6 Ilir Timur I  13 8 

7 Kemuning 7 4 

8 Ilir Timur III 5 3 

9 Ilir Barat II 8 5 

10 Jakabaring 2 1 

11 Seberang Ulu I 5 3 

12 Bukit Kecil 16 9 

13 Gandus 4 2 

14 Kalidoni 7 4 

15 Seberang Ulu II 10 6 

16 Ilir Timur II 16 9 

 TOTAL 171 100 

Sumber: Dinas Perindustrian Kota Palembang, 2022 (Data diolah) 

 Berdasarkan data di atas menurut Dinas Perindustrian Kota Palembang 

(2022) terdapat 171 industri kecil menengah furniture kayu yang tersebar di 

beberapa kawasan di Kota Palembang. Furniture kayu di Kota Palembang banyak 

diperjual belikan karena furniture kayu berbahan baku kayu dengan kualitas terbaik 

serta memiliki sifat yang kuat dan tahan lama menjadikan furniture kayu sebagai   

produk yang diminati oleh masyarakat. 

Dalam suatu proses produksi produk furniture maka diperlukan penetapan 

strategi biaya agar memperoleh laba dan efisiensi yang dicapai oleh produsen 

furniture kayu di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Sehubung dengan uraian 

diatas, penulis tertarik untuk melakukan penalitian dengan berjudul “Analisis 

Profitabilitas Pada Industri Kecil Menengah Furniture Kayu di Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana keuntungan dan tingkat keuntungan industri kecil menengah 

furniture kayu di kecamatan sukarami Kota Palembang? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi industri kecil menengah furniture kayu di 

kecamatan sukarami Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis keuntungan dan tingkat keuntungan industri kecil menengah 

furniture kayu di kecamatan sukarami Kota Palembang. 

2. Menganalisis tingkat efisiensi industri kecil menengah furniture kayu di 

kecamatan sukarami Kota Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghantarkan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Akademis: Penelitian ini diharapkan agar dapat memperluas 

wawasan tidak hanya kepada penulis tetapi bagi para pembaca dan 

masyarakat umum mengenai seberapa besar keuntungan yang dihasilkan 

unit usaha furniture kayu di kecamatan sukarami Kota Palembang. Serta 

agar dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap 

pemerintah serta masyarakat luas mengenai faktor-faktor produksi terkait 

keuntungan industri kecil menengah furniture kayu di kecamatan sukarami 

Kota Palembang dalam rangka meningkatkan usaha dan mencapai 

keuntungan yang maksimal. Serta untuk mendukung pertumbuhan industri 

kecil agar terus maju dan berkembang. 
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